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ABSTRAK

Analisa kebutuhan angkutan taksi di Bandara Kualanamu dilakukan pada trayek Kualanamu — Medan. Kebutuhan
jumlah armada optimal dapat dihitung berdasarkan metode Break Even Point (BEP), dengan meninjau prinsip
keseimbangan antara pendapatan operator dan Biaya Operasi Kendaraan (BOK) dengan metode DLLAJ. Pendapatan
operator itu sendiri berdasarkan tarif dengan menghitung Load Factor. Komponen yang akan dihitung untuk
mengetahui biaya operasi kendaraan dengan metodeDLLAJ adalah biaya langsung dan biaya tak langsung. Hasil
analisa menunjukkan bahwa rata—rata jumlah penumpang/hari sebanyak 130 penumpang dengan nilai Load Factor
sebesar 34%. Pendapatan rata—rata yang diperoleh per tahun adalah Rp. 109.500.000,- dan biaya operasional
kendaraan rata—rata pertahun adalahRp. 132.130.000,-. Dengan demikian pengalokasian 380 unit kendaraan belum
memenuhikondisi keseimbangan bagi usaha operator, dikarenakan selisih antara pendapatan/kend/thn dengan biaya
operasional kendaraan bernilai negatif. Kebutuhan jumlah armada pada bandara Kualanamu berdasarkan tarif yang
ditentukan oleh pemerintahadalah sebanyak 380 unit kendaraan, sedangkan kebutuhan jumlah armada berdasarkan
tarif yang berlaku dilapangan sebanyak 315 unit kendaraan.

Keywords: Load Factor, Biaya Operasi Kendaraan (BOK), Break Even Point (BEP.

1. PENDAHULUAN

Transportasi memiliki peran yang sangat penting terhadap perkembangan suatu kota, sebagai alat
bantu untuk mengarahkan pembangunan dan sebagai prasarana bagi pergerakan manusia/barang yang
timbul akibat adanya kegiatan diperkotaan tersebut. Semua kegiatan pembangunan tidak akan terlepas
dari transportasi. Pembangunan akan berjalan dengan lancar jika ditunjang oleh transportasi yang baik
yang nantinya juga akan berdampak baik bagi perekonomian penduduknya[1].

Penduduk merupakan faktor utama dalam perkembangan suatu kota, seiring dengan makin besarnya
jumlah penduduk maka makin besar tingkat pergerakan dan kebutuhan akan transportasi. Perjalanan
merupakan aktivitas yang sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari- hari, terutama penduduk kota
dimana kegiatan ekonomi merupakan aktivitas yang paling banyak berlangsung, selainitu di kota besar
juga terdapat pusat-pusat kegiatan pemerintahan dan pusat-pusatpelayanan umum, misalnya: bandar
udara, rumah sakit, perkantoran dan pusat- pusat perbelanjaan atau mall.

Transportasi yang baik serta aman dan nyaman merupakan beberapa alasan penduduk di daerah
perkotaan memilih moda transportasi yang akan memudahkannya dalam mencapai tempat tujuannya.
Dimana dasar pemilihan moda oleh pelaku perjalanan a) income atau pendapatan, b) car ownership
(kepemilikan kendaraan) dan juga c) social standing. Pada umumnya penduduk di daerah perkotaan
(penduduk kota besar) yang memiliki income yang besar serta social standing yang tinggi memilih
angkutan taksi sebagai alat (moda) transportasi jika mereka tidak dapatmenggunakan kendaraan pribadi
mereka Kota Medan sebagai Ibukota Propinsi Sumatera Utara dan termasuk salah satu kota besar di Pulau
Sumatra telah mengalami perkembangan dan pembangunan di berbagai bidang. Salah satu pembangunan
penting yang sedangdilaksanakan adalah pembangunan sistem transportasi. Hal ini dikarenakan
transportasi merupakan sarana utama yang dapat memperlancar seluruh fungsi dan aktifitas yang
berlangsung[2].

Bandar udara Kualanamu yang merupakan pintu gerbang utama bagi angkutan udara di Sumatera
Utara, dimana bandara ini memiliki peranan strategis dalam pelayanan jasa angkutan transportasi
domestik dan regional. Aktivitas di bandar udara Kualanamu dalam beberapa tahun terakhir ini mengalami
perkembangan yang pesat, hal ini tidak lepas dari meningkatnyasosial ekonomi masyarakat setempat.
Bagi penduduk yang memiliki aktivitas yang cukup padat dan memiliki mobilitas yang cukup tinggi, maka
transportasi yang cepat, aman dan nyaman adalah salah satu solusi yang terbaik[3].
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tahap Perencanaan Transportasi (Jangka Waktu Perencanaan)

Sebelumnya telah diutarakan bahwa perencanaan transportasi memiliki tahapan dan batasan waktu,
sesuai dengan karakteristik dari rencana (bagaimana sifat dan bagaimana cara merencanakan) serta faktor-
faktor pendukungnya, maka bagian ini dijelaskan berbagai batasan waktu perencaan beserta apa yang
direncanakan, termasuk faktor pendukungnya[4].

- Rencana perpektif atau rencana jangka panjang (20-30 tahun)
- Biasanya menunjukan arah umum perkembangan perekonomian nasionaldan perubahan struktural
yang penting.
- Rencana jangka menengah (medium term plan), sekitar 5 tahun.
- Rencana jangka pendek ( short term plan) merupakan rencana tahunan yangdicerminkan dalam
budget pemerintahan
2.2 Tarif Tentang Angkutan Umum

Masalah transportasi pada dasarnya terjadi karena adanya interaksi yang sangat intern antara
komponen-komponen sistem transportasi, dimana interaksi yang terjadi berada pada kondisi di luar
kontrol, sehingga terjadi ketidak seimbangan antar transportasi demand dan transport supply ataupun
faktor-faktor relefan lainnya yang pada dasarnya meny ebabkan pergerakan manusia dan barang menjadi
tidak efisien dan efektif. Adanya permasalahan transportasi sudah lama ada, namun pemecahanya boleh
dikatakan baru. Sementara itu pemecahnya sendiri berkembang sangat pesat.

Angkutan (transport) adalah kegiatan orang dan barang dari suatu tempat ketempat lain (tujuan)
dengan menggunakan sarana (kendaraan). Tujuan pelayanan angkutan umum adalah memberikan
pelayanan yang aman,nyaman dan murah. Pada masyarakat yang mobilasinya semakin meningkat,
terutama bagi paksawan dalam menjalankan kegiatannya[5]

2.3 Peranan Angkutan Umum Penumpang

Pada umumnya kota yang berkembang adalah yang bisa di lihat dari system angkutannya. Perubahan
gaya hidup, pola perkembangan kota, dan pertumbuhan kepemilikan kendaraan pribadi memang
mengurangi sumbangan angkutan umum dan mobilitas suatu kota, namun bus dan kereta api masih
memerankan peranyang sangat penting dalam kehidupan kota maupun hubungan antar propinsi.

Orang memerlukan angkutan untuk mencapai tempat kerja, untuk berbelanja, berwisata, maupun
untuk memenuhi kebutuhan social-ekonomi lainnya. Anggota masyarakat pemakai jasa angkutan umum
penumpang ini dikelompokan menjadi dua golongan besar, yaitu paksawan (tidak mampu memiliki
kendaraan sendiri atau secara pribadi) dan pilihwan (mereka yang mampu memiliki kendaraan sendiri atau
secara pribadi)[6].

2.4 Kebutuhan Akan Pelayanan Taksi

Taksi adalah sebagai moda angkutan yang sangat dibutuhkan dikota-kotabesar sebagai pengganti
alternatif angkutan umum karena sifat pelayanannya tidakdalam trayek. Usaha pertaksian sebagai usaha
angkutan umum vyang lain adalah usaha yang berakibat pada keuntungan meskipun tidak boleh
mengakibatkan peran pelayanan kepada masyarakat[7].

Angkutan orang dengan kendaraan umum yang tidak memiliki trtayek terdiri dari:

- Pengangkutan dengan menggunakan taksi.

- Pengangkutan dengan cara sewa.

- Pengangkutan untuk keperluan pariwisata

Pelayanan taksi biasanya menggunakan kendaraan penumpang jenis sedan dengan ciri sesuai

dengan definisi yang tercantum dalam PP No.42 Th.1993 tanda khusus dan menggunakan argometer.
Dengan demikian, kendaraan umum lain yang tidak memiliki ciri tersebut tergolong dalam kendaraan
sewa atau kendaraan wisata

2.5 Armada Taksi

Secara ekonomis usaha pertaksian harus memberikan keuntungan yang wajar kepada pengusaha dan
mampu memberi penghasilan yang layak bagi para awak taksi (pengemudi dan awak lain). Modal yang
ditanamkan pada usaha pertaksian harus dapat kembali dalam jangka waktu tertentu pada tingkat suku
bunga yang berlaku. Keseimbangan ketersedian dan permintaan bisa dilihat dari dua sudut pandang yang
berbeda, sudut pandang pengusaha dan sudut pandang pemerintah. Dari sudut pandang pengusaha, jumlah
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maksimum armada memberi jaminan layanan optimum pada masyarakat pengguna jasa angkutan,
sedangkan dari sudut pandang pemerintah dapat memberi keuntungan tersendiri, bagi pemerintah jumlah
armada memberi jaminan layanan optimum kepada masyarakat pengguna jasa taksi [8][7].
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Gambar 1. Keadaan jumlah armada taksi

3. METODE PENELITIAN
3.1 Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam suatu pe nelitian karenaapabila dalam
pengumpulan data didapatkan data-data yang sesuai dengan yang dikehendaki maka dalam kompilasi
dan pengolahan data selanjutnya akan berjalanlancar, namun bila dalam tahap ini data-data yang didapat
tidak sesuai dengan yang diharapkan maka data tersebut tidak dapat diolah atau dievaluasi sesuai tujuan
yang diharapkan dan pada akhirnya harus dilakukan pengulangan dalam pengumpulan data. Pada tahap
ini dilakukan identifikasi data yang diperlukan, identifikasi sumber data yang mungkin, persiapan
administrasi survai, perencanaan waktu, personil, biaya survai dan sebagainya
Cara perolehan data pada penelitian ini adalah:

- Data Sekunder

Pengumpulan data Sekunder dilakukan dengan pengambilan data pada perusahaan pengelola taksi di

bandara kualanamu yaitu koperasi karyawan Angkasa Pura Bandara Kualanamu. Dan data yg

digunakan berupa data jumlah kendaraan yang beroperasi, tujuan perjalanan, dan jumlah pendapatan.
- Data Primer

Pengumpulan data Primer dilakukan dengan wawancara terhadap manager koperasi karyawan

bandara Kualanamu
3.2 Variabel Penelitian
Pada tahapan ini terdiri dari dua tahap yaitu pengambilan data sekunder dan pengambilan data
primer.

a. Data Sekunder

Pengambilan data sekunder ini diperoleh dari instansi-instansi teknis terkait seperti pengusaha taksi.
Survei pendahuluan berupa pengambilan data jumlahpenggunaan armada taksi dan jumlah ret per hari.
Sehingga dapat di peroleh gambaran apa saja yang menjadi objek penelitian ini. Data-data yang diperoleh
meliputi observasi lokasi penelitian, data load factor dan data jumlah ret per hari sehingga bisa ditentukan
jumlah populasi penelitian.

b. Data Primer

Jenis data primer berupa: biaya operasional kendaraan di bandara Kualanamu di Kabupaten Deli

Serdang.

Maksud dan tujuan survey yakni mengumpulkan data-data yang akan digunakan untuk menghitung
serta menilai kinerja jaringan trayek dan kinerja operasional dari setiap pelayanan angkutan umum
dalam trayek tetap dan teratur.Lokasi dan waktu penelitian dilaksanakan di bandara Kualanamu.

3.3. Pelaksana Survey

Survei penelitian ini dimulai dengan survei pendahuluan pada tanggal 23 Juli 2019 pada
bandara Kualanamu mulai pukul 06.30 - 18.00. Dalam penelitian ini penulis dibantu oleh satu
orang surveyor. dengan cara wawancara terhadap salah satu narasumber mengenai biaya
operasional kendaraan.
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Survei dilakukan pada hari Senin dari pukul 06.00 — 18.00. Dalam survei dilapangan
dilakukan dengan wawancara terhadap narasumber. Dan pemberian pertanyaan dilakukan
dengan cara mencatat biaya operasional kendaraan. Data- data yang diperoleh dari wawancara
tersebut adalah biaya operasional taksi di bandara Kualanamu, karakteristik penumpang serta
faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan penumpang, Rata-rata jumlah penumpang per
rit, Rata-rata jumlah pendapatan per rit, Waktu perjalanan , Loading dan In loading, Load
factor rata rata per rit
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Gambar 2. Ruang tunggu penumpang taksi

3.4 Lokasi Penelitian

Bandara kualanamu adalah Bandar Udara yang terletak di Kabupaten Deli Serdang, Provinsi
Sumatera Utara. Bandara ini terletak 94 km dari kota Medan. Bandara ini adalah Bandara terbesar kedua
di Indonesia setelah Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta. Lokasi Bandara ini dulunya bekas areal
perkebunanPT Perkebunan Nusantara 1l Tanjung Morawa yang terletak di Kecamatan Beringin, Deli
Serdang, Sumatera Utara. Pembangunan Bandara ini dilakukan untuk menggantikan Bandar Udara
Internasional Polonia yang sudah berusia 85 tahun. Bandara Kualanamu diharapkan dapat menjadi “Main
Hub” vyaitupangkalan transit internasional untuk kawasan Sumatera dan sekitarnya. Selain itu, adanya
kebijakan untuk melakukan pembangunan Bandara Internasional Kualanamu adalah karena keberadaan
Bandar Udara Internasional Polonia di tengah kota Medan yang mengalami keterbatasan Operasional dan
sulit untuk dapat dikembangkan serta kondisi fasilitas yang tersedia di Bandar Udara Polonia sudah tidak
mampu lagi menampung kebutuhan pelayanan angkutan udara yangcenderung terus meningkat.
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Gambar 3. Lokasi Penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1. Analisa Karakteristik Taksi

Load factor (LF) adalah perbandingan antara jumlah penumpang dengan kapasitas tempat duduk pada
satuan waktu tertentu. Load factor sebesar satumenyatakan bahwa taksi tersebut memiliki muatan sesuai
dengan kapasitasnya. Load factor lebih besar dari satu menyatakan bahwa taksi tersebut kelebihanmuatan,
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sedangkan load factor lebih kecil dari satu menyatakan bahwa taksitersebut masih bisa menampung
muatan yang lebih besar.

Tabel 1. Jumlah total armada dan penggunaan armada

Hari/tanggal

Jumlah total armada

Jumlah penggunaan

armada

Sabtu/13 Juli 2019

380

142

Minggu/14 Juli 2019

380

117

Semn/15 Juli 2019

180

131

Didapat nilai load faktor rute Kuala Namu — Medan seperti hasil dibawah ini
1. Hari Sabtu 13 Juli 2019

jumlah unit taksi yang beroperasi adalah sebanyak 380 unit

LF=1Is
LF = 142=037
380

sehingga didapat nilai load factor pada hari Sabtu sebesar 0.37
2. Hari Minggu 14 Juli 2019

jumlah unit taksi yang beroperasi adalah sebanyak 380 unit

LF= I
LF = 17 = 0 31
380

sehingga didapat nilai load factor pada hari Minggu sebesar 0.31
Hari Senin 15 Juli 2019

4. jumlah unit taksi yang beroperasi adalah sebanyak 380 unit

LF=1l
LF=131=034
380

sehingga didapat nilai load factor pada hari Senin sebesar 0.34
Tabel 2. Hasil perhitungan load factor

Jumlah total Jumlah
armada penggunaan
Hari/tanggal armada Load faktor
Sabtu/13 juli 2019 380 142 037
Minggu/14 juli

2019 380 117 031
Senin/15 juli 2019 380 131 034
Rata rata 0.34
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4.2 Biaya Operasi Kendaraan (BOK)
Biaya Operasi Kendaraan didefinisikan sebagai biaya yang secara ekonomi terjadi dengan
dioperasikannya satu kendaraan pada kondisi normal untuk suatu tujuan

E-ISSN : 2723-7052

Biaya Tetap

Tabel 3. Rincian biaya tetap
No | Supir/Pengemudi Biaya/ Bulan (Rp) | Biaya’ Tahun (Ep)
1 Gajr/'bulan 2.500.000,00 30.000.000,00
2 | Uang Dinas 120.000,00 1.440.000.00
3 Tunjangan Perusahaan 17.500.00 21000000
4 | Tunjangan Keluarga 80.000,00 960.000.00
5 Tunjangan Pangan 120.000,00 1.440.000.00
6 Tunjangan Pelaksanaan 10.000,00 120.000,00
7 | Biaya Keschatan 15.000.00 180.000.,00
8 | Pakaian Dinas 120.000,00
9 | Biaya Supir 1 tahun 2.862.500,00 34.470.000,00

Tabel 4 Rincian biaya administrasi
No | Uraian Biava Rupiah

(Rp) (Rp)
1 PKB(STNK)/ Tahun 750.000,00
2 | Biaya KIR/6 Bulan 22.500,00 45.000,00
3 | Biaya [zin Trayek/ Tahun 550.000,00
Total Biaya Administrasi 1.345.000.00

Dari data diatas diperoleh biaya operasional kendaraan untuk keteranganbiaya tetap berjumlah Rp
35.815.000/ tahun.

Analisa Pendapatan Perhari

Hasil analisis tarif taksi berdasarkan besaran BOK menunjukkan perbedaan nilai dengan
tarif eksisting. Tarif yang berlaku di taksi adalah 7.500 untuk buka pintu dan 5000 untuk harga
per Km.

Tarif bagi penyedia jasa transportasi adalah harga dari jasa yang diberikan. Sedangkan bagi
pengguna, besarnya tarif merupakan biaya yang harus dibayarkan untuk jasa yang telah
dipakainya. Penentuan tarif ini berdasarkan biayaoperasional kendaraan per hari.

Pendapatan per hari = Jumlah rit/hari x Jumlah penumpang rata-rata/rit x TarifBedasarkan
data survey dilpangan diperoleh

e Jumlah maksimum rit yang didapat dalam 1 hari adalah sebanyak 2 rit
e Jumlah penumpang rata rat sebanyak 1 orang.

e Untuk tarif diambil rata rata dari jumlah yang dibayarkan yaitu diambil 30 km dengan tarif 5.000 maka:
30 x 5.000 = 150.000
Pendapatan per hari =2 x 1 x 150.000
= Rp 300.000
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4.3 Menentukan Biaya optimal
Analisa kebutuhan armada taksi menggunakan metode Load Faktor BreakEven. Untuk menghitung
load faktor break even menggunakan rumus sebagai berikut :

LFser = xLF

F

362,000
— 262000 4y
300,000

=04102

Jumlah Armada Optimal
Untuk angkutan taksi karena LFBE sebesar 0,4102 sehingga jumlah armadayang dibutuhkan dapat
diperoleh dengan rumus perhitungan sebagai

LF
K=
LFbep X E KO
_ 0.34
K= 0.4102 X 38{:'

K =31496 =315 Armada taks1

Jumlah armada yang beroperasi sekarang ini sebanyak 380 armada, setelah dianalisis jumlah optimal
armada saat ini yaitu sebanyak 315 armada, sehingga perlu dilakukan pengurangan 65 unit kendaraan.
Jumlah optimal diatas adalah terjadi pada tahun sekarang. Jadi terjadi kelebihan armada dan perlu
dilakukannya pengurangan armada.

5. KESIMPULAN

Dari hasil analisa yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan karakteristik Pergerakan Angkutan
Umum Saat Ini berdasarkan hasil survey load factor rata — rata adalah 0,34 yang berarti kebutuhan
angkutan taksi berdasarkan kapasitastempat duduk yang tersedia (3 tempat duduk) untuk saat ini telah
memadai. Jumlah penumpang per hari 130 orang dengan jumlah armada 380 unit dengan 2
rit/hari/kendaraan. Jumlah armada yang optimal beroperasi sekarang adalah 315 unit dari jumlah sekarang
yaitu 380 armada, sehingga perlu dilakukan pengurangan 65 armada
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